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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh corporate governance 

terhadap penghindaran pajak di perusahaan pertambangan. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah komisaris independent, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, komite audit, dan kualitas audit. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak yang diukur menggunakan 

proksi cash ETR dengan membangi pajak yyang dibayarkan dengan laba 

sebelum pajak. 

Penelitian ini menguji sampel sebanyak 17 perusahaan pertambangan dengan 

lama waktu observasi 4 tahun, sehingga diperoleh hasil jumlah data observasi 

sebanyak 68 laporan keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan 

objek berupa perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2015-2018 yang dipilih menggunakan purposive sampling. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka kesimpulan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018. 

2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018. 
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3. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018. 

4. Komite audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018. 

5. Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menemukan beberapa keterbatasan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Pada hasil olah data ditemukan hasil uji F yaitu sebesar 0,483 yang lebih 

besar daripada nilai alpha sehingga penelitian ini tidak memenuhi 

goodness of fit. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian sudah 

kadaluwarsa dikarenakan data laporan keuangan yang digunakan hanya 

memiliki rentang waktu sampai tahun 2018. Kedepan diharapkan peneliti 

selanjutnya untuk menggunakan data laporan keuangan dengan tahun 

terkini. 
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